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Abstrak

Pemerintah terus berupaya unuk meningkatkan produksi hasil pertanian dalam rangka mencapai
swasembada pangan, namun berbagai hal masih menjadi permasalahan petani karena seringnya
terjadi kelangkaan pupuk bersubsidi dan meningkatnya gangguan serangan hama dan penyakit. Desa
Pattapang, Kec. Tinggimoncong, Kab. Gowa, merupakan salah satu desa sentra pengembangan
komoditas kentang di Kabupaten Gowa. Pengabdian masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan
kapasitas anggota kelompok tani dibawah kordinasi P4S Buluballea Kelurahan Pattapang melalui
inovasi produk olahan limbah sayuran dan buah menjadi POC, dan produk PGPR menggunakan
akar bambu. Program ini penting mengingat sebagian besar anggota kelompok tani adalah wanita
tani yang banyak berurusan dengan limbah organic hasil pertanian yang tidak dimanfaatkan dengan
baik. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research, yang teridiri atas beberapa
tahap seperti sosialisasi program, pelatihan, pembuatan POC dan PGPR, serta pendampingan
aplikasi produkl. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang pengolahan limbah
sayuran dan buah serta pepenggunaan akar bambu dalam pembuatan PGPR. yang diukur
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi untuk mengaplikasikan POC dan PGPR sehingga berpotensi dalam meningkatkan produksi
hasil usahataninya.

Kata Kunci : Inovasi produk, POC, PGPR, P4S

PENDAHULUAN

Pemerintah menghadapi beberapa
tantangan dalam mencapai ketahanan pangan.
Dari segi “permintaan”, pertumbuhan penduduk
Indonesia yang saat ini melebihi 280 juta jiwa
(BPS, 2023), semakin meningkatkan kebutuhan
pangan (khususnya beras). Selain itu,
pemerintah perlu memenuhi kebutuhan pangan
bagi 9,57% penduduk miskin dan jumlah anak
balita stunting yang berjumlah 21,6% (BPS,
2023). Di sisi “penawaran”, terdapat beberapa
permasalahan yang muncul seperti. a). konversi
lahan pertanian makin tinggi, b) rendahnya
akses terhadap sumber keuangan, teknologi,
informasi dan pasar, c). distribusi produksi
pangan tidak merata baik antar wilayah maupun

antar waktu. d) fampak buruk perubahan iklim
global (BPS, 2022). Oleh karena itu perlu
mencari solusi alternatif untuk penyediaan
substitusi bahan pangan non beras.

Desa Pattapang, Kec.Tinggimoncong, Kab.
Gowa, merupakan salah satu desa sentra
pengembangan  komoditas  kentang  di
Kabupaten Gowa yang berjarak kurang lebih 90
Kilometer dari Makassar. Budidaya kentang
merupakan salah satu pekerjaan dan menjadi
sumber pendapatan utama bagi masyarakat
petani di Desa Pattapang. Salah satu kelompok
tani yang mengusahakan budidaya kentang di
Desa Patappang adalah Kelompok Tani
Veteran. Kelompok Tani Veteran termasuk
kelompok tani yang dibina oleh Pusat Pelatihan
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Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Bulu
Ballea .

P4S adalah salah satu lembaga masyarakat
yang dimiliki dan dikelola oleh petani langsung
baik secara perorangan maupun kelompok
dalam meningkatkan peran aktif pembangunan
pertanian melalui pengembangan sumberdaya
manusia pertanian seperti pelatihan, penyuluhan
dan Pendidikan (Saputri, 2024). Pemilihan
Kelompok tani Veteran sebagai bagian dari
kelompok binaan P4S Bulu Ballea sebagali
mitra didasarkan pada 2 (dua) kali pertemuan
Tim Pengusul, yang kualifikasinya menurut
Tim Pengusul dipandang memenuhi syarat
sesuai Panduan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) internal UMI.

Permasalah yang dihadapi oleh petani yang
tergabung pada Kelompok Tani Veteran bahwa
petani kentang pada umumnya melakukan
usahatani dengan menggunakan benih hasil
pertanaman sebelumnya sehingga produksi
semakin menurun dari waktu ke waktu. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan
Fitriyati (2020) bahwa penggunaan umbi bibit
hasil dari perbanyakan umbi impor sampai 2-3
generasi masih menghasilkan produksi yang
tinggi, akan tetapi petani umumnya
menggunakan umbi bibit pada generasi ke-6
atau lebih sehingga kualitas umbi bibit menjadi
amat rendah. Tindakan pengelolaan hama dan
penyakit  juga  dilakukan sepenuhnya
menggunakan racun yang berbahan kimia
dengan harga yang cukup mahal sehingga
meningkatkan biaya produksi sesuai yang
dilaporkan oleh Mauliddah et al., (2021).
Demikian pula untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi tanamannya, petani pada
umumnya menggunakan pupuk non subsidi
sehingga banyak petani yang mengalami
kesulitan untuk melakukan pemupukan sesuai
dengan kebutuhan tanamannya (Lele et al.,
2023).

Upaya untuk mengurangi ketergantungan
petani pada pupuk bersubsidi yang juga
merupakan pupuk kimia, maka pengunaan
pupuk organik menjadi alternatif yang baik.
Pupuk organik dapat terbuat dari bahan organik

seperti sisa-sisa sayur-sayuran, kotoran ternak
dan organisme lainnya yang telah mati (Numba
et al., 2023). Pembusukan dari bahan-bahan
organik dan mahkluk hidup yang telah mati
menyebabkan perubahan sifat fisik dari bentuk
sebelumnya (Sugeng & Priyadi, 2019). Pupuk

Organik dapat berupa padat dan cair.
Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC)
dinggap  memiliki berbagai kelebihan

dibandingkan dengan pupuk padat, diantaranya
adalah kemudahan aplikasi melalui semprot,
lebih  cepat menumbuhkan tunas dan
penyediaan unsur hara (Respati, 2016).

Demikian pula masalah serangan penyakit
layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium dan
jamur Phytopthora, petani sering dirugikan
akibat gagal panen sehingga petani harus
menggunakan pestisida kimia.  Penggunaan
pestisida dikhawatirkan akan berdampak negatif
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan,
sehingga perlu dicari alternatif  teknik
pengendalian yang aman. Menurut Anasari
(2022) bahwa salah satu teknik pengendalian
yang aman dan ramah lingkungan adalah
dengan PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria). PGPR merupakan sekelompok
bakteri Rizosfir yang mampu menjadi regulator
pertumbuhan (biostimulant) dan membantu
penyerapan unsur hara oleh tanaman
(biofertilizer) serta menekan perkembangan
penyakit (bioprotectant).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
petani kentang, maka diperlukan upaya untuk
membantu  petani  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk
Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk
Organik Cair (POC) dan Plant Growth
Promoting Rhizobachteria (PGPR). Hal ini
karena interaksi positif antara POC dan PGPR
dapat meningkatkan performa pertumbuhan
tanaman  (Triadiawarman et al., 2020).
Penggunaan POC dan PGPR sebagai pupuk
hayati ~dan  pestisida  nabati  sangat
menguntungkan petani karena menggunakan
bahan local seperti akar bambu dan bonggol
pisang (Asfar et al., 2022; Amdayant et al.,
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2022; Doeswitawati et al., 2023; Numba et al.,
2023; Sopialena,2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini bertujuan untuk memberi
pengetahuan dan keterampilan kepada para
petani kentang binaan P4S Buluballea di Desa
Patappang Kecamatan Tinggi  Moncong
Kabupaten Gowa tentang pembuatan POC dan
PGPR dengan menggunakan bahan baku yang
mudah ditemui. Kegiatan ini diharapkan dapat
mengubah  paradigma masyarakat bahwa
kebutuhan unsur hara pertanian tidak selalu
dipenuhi dengan pupuk kimia tapi juga bisa
menggunakan POC yang secara jangka panjang
berdampak pada keberlanjutan system pertanian
dan cenderung bisa didapatkan dengan harga
yang relatif lebih murah (Pawestriningtyas et
al., 2023; Yanti et al., 2022).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di lokasi P4S Bulu Ballea
menggunakan metode PAR (Participatory
Action Research) di mana pendekatan yang
dilakukan dimulai dari tahap survei, persiapan,
sosialisasi program, pelatihan pembuatan POC
dan PGPR, pendampingan aplikasi produk,
hingga monitoring dan evaluasi sebagai bentuk
penyelesaian masalah dan peran serta yang
aktif. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan
dalam jangka waktu lima bulan, yakni pada
Agustus sampai Desember.  Target peserta
dalam kegiatan ini adalah anggota kelompok
tani yang dibawah kordinasi P4S Buluballea
Kelurahan Patappang, Kecamatan Tinggi
Moncong, Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.

Tahap persiapan dilakukan koordinasi
dengan mitra P4S untuk menyusun rencana
detail program yang melibatkan masukan dari
anggota kelompok tani. Selanjutnya, tahap
pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi program
kepada petani setempat untuk memperkenalkan
tujuan dan manfaat kegiatan, dilanjutkan
dengan kegiatan pembuatan POC dari limbah
sayuran dan buah, serta pembuatan PGPR dari
akar bambu. Kegiatan selanjutnya adalah

pendampingan aplikasi POC dan PGPR, serta
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan untuk memantau perkembangan
dan mengevaluasi hasil dari setiap tahapan
program. Partisipasi aktif dari anggota
kelompok tani mitra pada setiap rangkaian
kegiatan sangat diutamakan untuk memastikan
program berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
hasil yang diharapkan.

Pengukuran capaian kegiatan dilakukan
melalui kuesioner dalam bentuk pre-test dan
post-test. Kuesioner ini digunakan untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman
anggota kelompok tani terhadap pengelolaan
pembuatan POC dan PGPR sebelum dan
sesudah  pelatihan. Pre-test dilaksanakan
sebelum kegiatan dimulai untuk menilai
pngetahuan awal peserta, sementara post-test
dilakukan setelah kegiatan selesai untuk
mengukur  peningkatan  pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  diperoleh peserta.
Penggunaan pre-test dan post-test sebagai
pengukur capaian kegiatan dilakukan pada tiga
rangkaian utama, yakni sosialisasi program,
pelatihan pembuatan POC dan PGPR, hingga
kegiatan pendampingan aplikasi produk.

Tingkat ketercapaian dan keberhasilan
kegiatan pengabdian diukur dari beberapa
aspek, termasuk perubahan sikap dan sosial
budaya. Perubahan sikap diukur melalui hasil
kuesioner yang menunjukkan perubahan
pandangan dan keterlibatan anggota kelompok
tani dalam pengelolaan limbah dan kegiatan
usaha tani. Perubahan sosial budaya dievaluasi
melalui respon peserta dalam kuesioner yang
menilai  penerimaan masyarakat terhadap
produk inovasi dari limbah sayuran dan buah
sebagai bahan baku POC, serta penggunaan
akar bambu sebagai bahan baku PGPR.

Melalui metode PAR dan pengukuran
capaian kegiatan menggunakan kuesioner pre-
test dan post-test, program ini tidak hanya
berfokus pada kemampuan  penguasaan
teknologi sebagai hasil akhir tetapi juga proses
pemberdayaan masyarakat. Partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahap kegiatan
memastikan  bahwa program ini  dapat
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memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat petani di Kelurahan Patappang,
Kecamatan Tinggi Moncong, Kabupaten Gowa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Persiapan Kegiatan PKM

Berdasarkan hasil survei lokasi di desa
mitra PAS Buluballea, belum ditemukan adanya
langkah-langkah konkret yang diambil oleh
masyarakat petani setempat untuk
memanfaatkan kelimpahan limbah sayuran dan
buah yang ada disekitarnya untuk pembuatan
POC. Demikian pula penggunaan akar bambu
sebagai bahan baku pembuatan PGPR. Oleh
karena itu, tim pengabdian melakukan
pertemuan dengan pengelola P4S Buluballea
untuk melaksanakan serangkaian kegiatan
sosialisasi, praktik pembuatan POC dan PGPR,
serta pendampingan aplikasi produk pada
pertanaman kentang.

Kegiatan persiapan lainnya menyangkut
pembicaraan sekaligus meminta kesediaan

kelompok tani (diwakili ketuanya) untuk
bekerjasama dengan pengusul PKM dalam
pelaksanaan kegiatan PkM. Peran dan

partisipasi mitra yang disepakati dalam
pelaksanaan kegiatan mencakup; 1) memastikan
kesediaan anggota kelompok tani untuk
menghadiri dan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan  penyuluhan dan pelatihan, 2)
kesediaan menggunakan tempat pelatihan P4S
sebagai tempat pelaksaan kegiatan, 3)
menjamin kesiapan petani untuk melakukan
aplikasi teknologi POC dan PGPR pada areal
pertanaman petani, serta 4) hal lain yang terkait
dengan kelancaran dan keamanan pelaksanaan
kegiatan PkM

=

Gambar 1. Penanda tangann Kontrak

Hasil pertemuan pihak pengusul dengan
pengelola P4S yang mengkordinir sejumlah
kelompok tani sayuran (terutama tanaman
kentang) menunjukkan bahwa kedua pihak siap
bekerja sama dalam melakukan edukasi dan
bimbingan kepada petani. Bahkan sama-sama
membangun komitmen untuk terus melakukan
kegiatan pemberdayaan petani karena sesuai
misi P4S sebagai lembaga Pusat Pelatihan
Pertanian dan Pedesaan Swadaya. Dengan
demikian  melalui program PKM UMI
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat petani yang tergolong
pada kelompok tani binaan P4S Buluballea,
sebagaimana telah banyak dilakukan oleh
perguruan tinggi lain (UNIVA Medan, 2023);
(Politeknik Negeri Kupang, 2024). Hal ini
sesuai  dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan bahwa P4S berperan dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dengan mengadakan kegiatan pelatihan
seperti pembuatan pupuk kompos, pemanfaatan
limbah ternak untuk biogas, penggunaan bibit
unggul, pengendalian hama terpadu, tata
penggunaan air, sistem pengaturan pola tanam
hingga pelatihan  mengenai  pemupukan
berimbang (Setyadi, 2022; Saputri, 2024).

b. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan POC
dan PGPR

Kegiatan  Sosialisasi dan Pelatihan
Pembuatan POC dan PGPR dilakukan di Lokasi
P4S Buluballea yang dilaksanakan pada Selasa,
27 Agustus 2024 dan dihadiri oleh 20 orang
perwakilan beberapa kelompok tani. Peserta
kegiatan didominasi oleh kelompok ibu-ibu
wanita tani mengingat bahan baku pembuatan
POC adalah limbah organik rumah tangga.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan cara
pemanfaatan limbah sayuran dan buah yang
dapat dilakukan untuk mengubah limbah
tersebut menjadi POC, serta cara memanfaatkan
akar bambu menjadi bahan yang dapat
meningkatkan  kesuburan tanah sekaligus
melindungi tanaman dari pathogen penyebab
penyakit (Syamsiah et al., 2021).
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Gambar Z.LS,:Jsiisasi dan Pélatihan Pembuatan
POC dan PGPR

Hasil pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dan sosialisasi menunjukkan bahwa
Pemahaman petani tentang pertanian organik,
khususnya tentang PGPR akar bambu
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan
melalui tingginya antusias selama kegiatan
berlangsung sehingga petani menjadi lebih
terampil untuk memanfaatkan potensi desa
yang melimpah. Hal ini sesuai yang dilaporkan
Amrullah  (2023) bahwa petani mampu
memproduksi PGPR akar bambu secara mandiri
sehingga dapat mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk sintetis dan menekan biaya
produksi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan petani. Penyuluhan juga mampu
meningkatkan pemahaman petani tentang
mekanisme kerja PGPR diantaranya
menginduksi ketahanan tanaman, menghasilkan
zat pengatur tumbuh, meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah, dan
menekan mikroba yang merugikan bagi
tanaman (Andoyo et al., 2019). Selain menjadi
sarana pengenalan program, sosialisasi yang
dilakukan juga dapat meningkatkan pemahaman
dan wawasan baru bagi petani dalam
mengembangkan kapasitas anggota kelompok
tani dalam budidaya tanaman kentang.

c. Pendampingan Aplikasi POC dan PGPR
Kegiatan Pendampingan aplikasi POC
dan PGPR dilaksanakan di lokasi penanaman
kentang anggota kelompok tani Veteran di
wilayah binaan P4S Buluballea. Penanaman
kentang dilaksanakan setelah penyuluhan dan
sosialisasi pembuatan POC dan PGPR.

: . " . =
Gambar 3. Pendampingan penanaman kentang
dan aplikasi PGPR

Kegiatan pendampingan aplikasi POC
dan PGPR mampu meningkatkan motivasi
petani dalam melakukan pemeliharaan tanaman
khususnya dalam memperbaiki kesuburan tanah
sehingga pendampingan berkala dan evaluasi
aplikasi di lapangan perlu dilakukan agar petani
memahami teknik aplikasi yang tepat. Hasil
dari  kegiatan ini adalah mitra dapat
memperoleh pengetahuan tambahan tentang
manfaat PGPR bagi tanaman. Secara praktis,
mitra mampu memproduksi PGPR dalam
jumlah yang banyak secara mandiri dengan
biaya yang murah tanpa dibatasi ruang dan
waktu dalam memproduksinya (Lele et al.,
2021). Dalam pelaksanaan kegiatan ini, dosen
pengabdi dan  mitra  pengelola  P4S
berpartisipasi  aktif  sehingga  berdampak
langsung kepada peningkatan kemampuan
petani dalam berproduksi.

d. Evaluasi Keberlanjutan

Setelah pelaksanaan kegiatan PKM
selesai maka akan dilakukan evaluasi program
dalam bentuk: 1) tingkat partisipasi anggota
kelompok tani selama penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan berlangsung, 2) perubahan
performa usahatani kentang setelah aplikasi
POC, PGPR, 3) kemampuan SDM petani dalam
penyusunan program dan analisis usahatani
kentang, 4) kemampuan petani untuk
memproduksi POC dan PGPR secara mandiri,
serta 5) animo petani untuk melakukan aplikasi
teknologi secara berkelanjutan. Hasil evaluasi
akan menjadi bahan pertimbangan untuk
keberlangsungan PkM tahun berikutnya.
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Tingkat  partsipasi  petani  dalam
mengikuti kegiatan PKM cukup tinggi setelah
mendapatkan penjelasan mengenai keuntungan
penggunaan POC dan PGPR. Menurut
Maharani et al., (2024), bahwa petani memiliki
motivasi yang kuat dalam menjaga kualitas dan
kesehatan tanahnya. Produk PGPR masih
dianggap sebagai produk baru yang belum
pernah diterapkan oleh kelompok tani.
Anggota kelompok tani memiliki antusiasme
yang tinggi terhadap produk PGPR yang dibuat.
Produk PGPR yang dibuat diharapkan mampu
meningkatkan ~ produksi dan  mengurangi
pengaruh dari penggunaan pupuk anorganik
(Prasetyo. 2021).

Hasil monitoring kegiatan, menunjukkan
bahwa POC yang dibuat sudah berhasil dengan
ciri-ciri berbau seperti tape namun masih belum
maksimal. Petani juga mengharapkan kegiatan
lanjutan untuk inovasi tentang pupuk organik
serta pestisida hayati. Penyampaian hasil
penelitian tentang pengaruh berbagai jenis POC
dan dosis PGPR terhadap pertumbuhan
tanaman sangat menarik perhatian para anggota
kelompok tani. Hal ini sesuai dengan yang
dilaporkan Triadiawarman et.al., (2020) bahwa
terdapat interaksi pengaruh perlakuan jenis
POC dan dosis PGPR terhadap pertumbuhan
tanaman.

e. Ringkasan Materi Kegiatan PKM

Kegiatan penyuluhan, sosialisasi dan
pendampingan terkait peran POC dan PGPR,
serta teknik budidaya dalam meningkatkan
pendapatan usaha tani kentang dirangkum
sebagai sebagaimana pada Tabel 2. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa interpretasi
anggota kelompok tani terhadap keberadaan
limbah sayuran dan buah berubah setelah
adanya penyerapan informasi pemanfaatan
limbah yang ada. Program ini juga diyakini
oleh petani sebagai kegitan yang dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat petani.

Tabel 1. Rangkuman/ Ringkasan kegiatan
masing-masing metode

Tema
Kegiatan

Ringkasan kegiatan

Penyuluhan

Petani  peserta  sosialisasi
diberikan pemahaman tentang
teknologi budidaya kentang
serta hal-hal yang terkait
dengan permasalahan capaian
produksi seperti penggunaan
benih unggul bermutu,
pengolahan tanah dan
penyiapan media tanam yang
baik, pemupukan yang
memperhatikan  sifat fisik,
biologi dan kimia tanah,
pengelolaan dan pengendalian
hama dan penyakit ramah
lingkungan, serta panen dan
pasca panen yang baik
(Numba et al., 2023).

Khusus untuk materi
mengenai POC dan PGPR,
telah  dijelaskan  mengenai
potensinya untuk
memperbaiki kualitas
kesuburan tanah dan menekan
pertumbuhan organisme
pengganggu tanaman (OPT),
serta  kemampuan  untuk
menghasilkan zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang
bermanfaat bagi pertumbuhan
dan produkasi taaman.

Demikian  pula
pentingnya manajemen
perncanaan  dan  analisis
usahatani, disosialisasikan
untuk meningkatkan
kemampuan petani dalam
menyusun analisis kelayakan
usaha  sehingga  mampu
membuat  proposal  untuk
meyakinkan pihak perbankan
tentang kelayakan usaha untuk
didanai melalui skim kredit
pembiayaan.

mengenai

Pelatihan

Materi Pelatihan Pembuatan
POC, PGPR dan Manajemen
usahatani kentang diberikan
oleh mahasiswa pendamping
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yang mencakup bahan yang
digunakan, tata cara dan
procedur Kkerja sesuai SOP
yang telah dibuat berdasarkan
hasil  riset yang telah
dikembangkan, termasuk
pengemasan hasil  produk
POC dan PGPR, dan cara
aplikasinya pada tanaman.

Pendampingan | Kegiatan pendampingan
da Evaluasi dilakukan terkait penanaman
kentang, aplikasi POC dan
PGPR pada pertanaman
petani. Pendampingan juga
dilakukan untuk membantu
petani dalam  menerapkan
Good  Agricultur  Practice
(GAP) dan Good Handling
Practice  (GHP)  kentang.
Selama pendampingan juga
dilakukan pengamatan tentang
kedisiplinan petani melakukan
kegiatan pemeliharaan
tanaman selain penggunaan
POC dan PGPR. Kegiatan
pendampingan selain untuk
melakukan pembinaan pada
aktivitas petani dalam
mengelola usahataninya, juga
dilakukan evaluasi tentang
Kinerja petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil pengabdian,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Program pengabdian yang dilakukan
bersama mitra P4S Buluballea Desa
Patappang, Kecamatan Tinggi Moncong,
Kabupaten Gowa dilakukan dalam tiga
rangkaian  utama, yakni  sosialisasi
program, pelatihan pembuatan POC dan
PGPR, dan pendampingan aplikasi produk.

2. Program yang dilakunkan dalam kegiatan
PKM disambut baik dan positif oleh mitra
kegiatan yang ditandai dengan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti pelaksanaan
kegiatan sosialisasi serta pembuatan dan
pengaplikasian produk pada pertanaman
kentang sehingga mendukung tujuan utama
program Yyakni mengurangi pencemaran

lingkungan akibat penggunaan bahan
kimia berlebihan.

3. Penggunaan limbah sayuran dan buah
sebagai bahan yang diolah menjadi POC
memiliki banyak manfaat diantaranya
menjaga kelestarian lingkungan dengan
meminimalisir limbah sayuran dan buah
yang terbuang secara berserakan dan tidak
dimanfaatkan sehinga berpotensi menjadi
sumber penyakit. Program ini juga
meningkatkan pemahaman petani dalam
memanfaatkan akar bambu sebagai bahan
pembuatan PGPR. Kedua produk tersebut
memiliki potensi meningkatkan
pendapatan karena selain untuk digunakan
sendiri  juga dapat dijual melalui
pemasaran produk
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